BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis menyelesaikan penulisan dalam bentuk skripsi yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Wasiat Jenazah Di
Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta”, maka

penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa praktik wasiat jenazah di fakultas kedokteran universitas gadjah
mada digunakan sebagai media transpalantasi dan kegiatan belajar
mengajar mahasiswa fakultas kedokeran universitas gadjah mada. organ
tubuh yang ditranspalantasikan hanya kornea mata, sedangkan
jenazahnya dijadikan sebagai media riset dan belajar mahasiswa
kedokteran. setelah kornea mata diangkat jenazah lalu dimandikan
disholati dan dikafani namun ditunda penguburannya karena masih
digunakan sebagai media pembelajaran mahasiswa fakultas kedokteran
UGM. setelah organ tidak bisa dimanfaatkan sebagai media praktik
barulah jenazah di kuburkan di area pemakaman keluarga UGM
sendowo.

2. Bahwa praktik wasiat jenazah yang dilaksanakan Fakultas Kedokteran
Universitas Gajah Mada Yogyakarta untuk digunakan sebagai objek
transplantasi dan praktik belajar-mengajar fakultas kedokteran
universitas gadjah mada dalam dunia kedokteran diperbolehkan dengan
berlandaskan pada maslahah mursalah asalkan tidak
dikomersilkan,karena ditemukan banyak manfaat dalam praktik wasiat
jenazah dari pada mudaratnya, jika tidak menemukan media lain selain
jenazah untuk praktik kedokteran. kebolehan disini bukan kebolehan

secara mutlak melainkan hanya memberikan ruang hukum yang sempit,
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jika nantinya para ahli kedokteran menemukan media pengganti selain
jenazah maka hukum wasiat jenazah adalah haram.

B. Saran

1.

Bagi pihak penerima wasiat organ tubuh jenazah hendaknya bisa lebih
selektif dalam menerima wasiat terhadap organ tubuh dan tidak
mengkomersilkan.

Bagi para akademisi kedokteran lebih memanfaatkan sebaik-baiknya
objek wasiat dalam hal ini organ tubuh jenazah agar dapat digunakan
sebagai media pengembangan ilmu kedokteran.

Bagi calon pewasiat jenazah hendaknya terlebih dahulu berkonsultasi
dengan para ulama’ dan para ahli kedokteran sebelum melakukan wasiat

jenazah.
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